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Masa lansia merupakan periode terakhir dalam rentang kehidupan manusia, adalah masa di mana seseorang
dapat melakukan penilaian terhadap makna kehidupannya dengan mengevaluasi peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada tahap-tahap perkembangan sebelumnya. Hal ini mengakibatkan munculnya kepuasan atau
ketidakpuasan terhadap kehidupan yang dialami individu lansia. Havighurst menyatakan bahwa kepuasan
hidup adalah kriteria utama dari successful aging (dalam Schroots, 1993). Di lain pihak, Linda George dan
Elizabeth Clipp (dalam Turner & Helms, 1997) menyimpulkan bahwa salah satu hal penting yang berkaitan
dengan successful aging adalah bahwa tingkat kepuasan hidup cenderung stabil sepanjang waktu. Dengan
demikian untuk melihat kepuasan hidup seseorang dapat dilakukan dengan menganalisa perjalanan hidupnya
sgjak kecil hingga masa lansia. Atas dasar inilah peneliti tertarik untuk melakukan suatu analisa terhadap
perkembangan lansia untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang memberikan kontribusi pencapaian
successful aging seseorang. Teori psikososial Erikson dipakai sebagai acuan dalam penelitian ini karena
Erikson juga mengemukakan pentingnya kepuasan dan penemuan makna hidup yang disebutnya dengan
integrity, selain itu tahap-tahap perkembangan psikososial Erikson merupakan model teori kepribadian
sepanjang rentang kehidupan yang paling berpengaruh (Van Manen & Whitbourne, 1997).

<br><br>

Penelitian dilakukan secara kualitalif dengan menggunakan teknik wawancara pada tiga subyek dengan
rentang usia'70 - 79 tahun, yang secara obyektif dikategorikan mencapai succesfull aging, yaitu kesehatan
fisik baik, adajaminan keamanan finansial, serta berperan aktif dan terlibat dalam kegiatan di masyarakat.
<br><br>

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa lansia yang mencapai successful aging mengalami kepuasan dalam
hidupnya, mencakup kepuasan subyek terhadap kehidupan keluarganya, kegiatan yang dilakukannya serta
kepuasan akan pencapaian pribadi yang telah diraihnya, seperti karir dan tujuan hidup. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah bahwa adanya hal-hal seperti significant others, keyakinan terhadap Tuhan,
kemampuan penyesuaian diri., dan tingkat aktivitas yang dilakukan banyak memberikan pengaruh terhadap
kemampuan subyek dalam menemukan makna hidup dan menerima keadaan dirinya sehingga terdapat
kepuasan dalam hidupnya.

<br><br>

Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain hendaknya penelitian dilakukan pada jumlah subyek yang
lebih banyak dan dari latar belakang kebudayaan yang lebih bervariasi.
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